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Abstract 

 

The purpose of this study is to determine the effect of Motivation and Physical Work Environment on 

Employee Performance at PT. Organik Adil Sejahtera, South Tangerang. The research method used is 

quantitative. The sampling technique employed a saturated sample, resulting in a sample of 62 respondents. 

Data analysis includes validity tests, reliability tests, classical assumPTion tests, regression analysis, 

correlation coefficients, determination coefficients, and hypothesis testing. The results show that 

Motivation has a significant effect on Employee Performance with a determination coefficient value of 

20.2%, and hypothesis testing yielded t-count > t-table (3.902 > 1.671). The Physical Work Environment 

also has a significant effect on Employee Performance with a determination coefficient value of 71.3%, 

with hypothesis testing showing t-count > t-table (12.254 > 1.671). Motivation and Physical Work 

Environment simultaneously have a significant effect on Employee Performance with the regression 

equation Y = 2.928 + 0.070X1 + 0.981X2. The determination coefficient value is 71.8%, while the 

remaining 28.2% is influenced by other factors not studied, such as Work Discipline, Job Satisfaction, and 

Compensation. Hypothesis testing obtained an F-count > F-table value (75.039 > 3.150). 

 

Keywords: Motivation, Physical Work Environment, Employee Performance 

 

Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Motivasi dan Lingkungan Kerja Fisik 

terhadap Kinerja Karyawan pada PT.Organik Adil Sejahtera Tangerang Selatan. Metode yang digunakan 

adalah metode Kuantitatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampel jenuh dan diperoleh sampel 

sebanyak 62 responden. Analisis data menggunakan uji validitas, uji reabilitas, uji asumsi klasik, analisis 

regresi, koefisien korelasi, koefisien determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini adalah Motivasi 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan nilai koefisien determinasi sebesar 20,2% dan 

uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (3,902 > 1,671). Lingkungan Kerja Fisik berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan nilai koefisien determinasi sebanyak 71,3% dan hipotesis 

diperoleh t hitung > t tabel atau (12,254 > 1,671). Motivasi dan Lingkungan kerja Fisik secara Simultan 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan persamaan regresi Y= 2,928+ 0,070X1 + 

0,981X2. Nilai koefisien determinasi sebesar 71,8% sedangkan sisanya sebesar 28,2% dipengaruhi faktor 

lain yang tidak diteliti contohnya Disiplin Kerja, Kepuasan Kerja, Kompensasi. Uji hipotesis diperoleh nilai 

Fhitung > Ftabel  atau  (75,039 > 3,150) 

 

Kata kunci : Motivasi, Lingkungan Kerja Fisik, Kinerja Karyawan 
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1. PENDAHULUAN 

PT. Organik Adil Sejahtera Tangerang Selatan 

merupakan perusahaan Green Rebel. Perusahaan 

ini Bergerak dibidang makanan sehat berbahan 

dasar nabati / tumbuhan. Green Rebel adalah 

perusahaan rintisan teknologi pangan berbasis 

tanaman terkemuka di Indonesia yang 

memproduksi protein nabati dan alternatif susu 

bercita rasa Asia. Kami diluncurkan pada tahun 

2020 dengan komitmen untuk membuat pilihan 

berbasis tanaman menjadi lezat, sehat, terjangkau, 

dan mudah diakses, sekaligus meminimalkan 

dampak negatif terhadap lingkungan. Keberhasilan 

karyawan dapat diukur melalui kepuasan 

konsumen, berkurangnya jumlah keluhan dan 

tercapainya target yang oPTimal. Kinerja karyawan 

PT. Organik Adil Sejahtera Tangerang Selatan juga 

dapat diukur melalui penyelesaian tugasnya secara 

efektif dan efisien berupa tercapainya target dalam 

menyelesaikan pekerjaan yang diberikan. Oleh 

sebab itu, penting bagi perusahaan memenuhi 

kebutuhan karyawan dan menciptakan 

kenyamanan kerja karyawannya. Motivasi adalah 

kunci dari organisasi yang sukses untuk menjaga 

kelangsungan pekerjaan dalam organisasi dengan 

cara dan bantuan yang kuat untuk bertahan hidup. 

Dengan adanya motivasi maka akan memberikan 

bimbingan yang tepat atau arahan, sumber daya dan 

imbalan agar mereka terinspirasi dan tertarik untuk 

bekerja dengan cara yang di inginkan. Motivasi 

kerja adalah suatu usaha yang dapat menimbulkan 

suatu perilaku, mengarahkan perilaku, dan 

memelihara atau mempertahankan perilaku yang 

sesuai dengan lingkungan kerja dalam organisasi. 

Motivasi kerja merupakan kebutuhan pokok 

manusia dan sebagai insentif yang diharapkan 

memenuhi kebutuhan pokok yang diinginkan, 

sehingga jika kebutuhan itu ada akan berakibat 

pada kesuksesan terhadap suatu kegiatan. 

Karyawan yang mempunyai motivasi kerja tinggi 

akan berusaha agar pekerjaannya dapat 

terselesaikan dengan sebaik-baiknya. 

Dalam tujuan perusahaan, motivasi kerja 

sangatlah penting untuk karyawannya, sebab 

masing-masing perusahaan memiliki keunggulan 

dan kelemahan , bagaimanapun motivasi kerja akan 

bertahan menjadi lebih baik jika diadakannya 

keputusan bersama. Berikut hasil data mengenai 

motivasi kinerja pada PT. Organik Adil Sejahtera 

Tangerang Selatan 

 
Dari tabel 1.1 di atas, dapat dilihat bahwa dari 

dua belas jenis motivasi yang diberikan PT. 

Organik Adil Sejahtera Tangerang Selatan, 

perusahaan hanya memberikan motivasi berupa 

promosi jabatan, ghatering dan pelatihan 

karyawan, sedangkan Insentif, BPJS Kesehatan, 

BPJS Ketenagakerjaan, jaminan pensiun, 

tunjangan keahlian, tunjangan kehadiran, uang 

makan, uang transpot tidak ada dan gaji yang 

diberikan kadang tidak tepat waktu. Hal ini dapat 

menjadi salah satu yang membuat kurangnya 

motivasi kerja karyawan, yang dapat menyebabkan 

kinerja karyawan ikut menurun. 

 
Dari tabel 1.2 dapat dilihat bahwa kondisi 

lingkungan kerja fisik dengan kondisi pendingin 

udara (AC) yang rusak sehingga membuat 

lingkunga kerja terasa panas, lalu adanya loker 

yang rusak sehingga terlihat berantakan, serta 

tangga statis dan alat sambung yang rusak yang 
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mengganggu proses kerja karyawan karena 

jumlahnya tidak memadai. 

 
Berdasarkan tabel 1.3 di atas dapat dilihat 

bahwa kinerja karyawan pada PT. Organik Adil 

Sejahtera Tangerang Selatan mengalami 

penururnan setiap tahunnya, dimana pada tahun 

2021 rata-rata pencapaian kinerja karyawan 

sebesar 70,2%, tahun 2022 kinerja karyawan turun 

menjadi 61,2%, sedangkan tahun 2023 kinerja 

karyawan mengalami penurunan kembali dari 

tahun sebelumnya menjadi 53,6%. Hal ini akan 

berdampak kepada karyawan tersebut. Dalam 

penilaian kinerja tahunan akan mengalami 

penurunan kinerja. Karyawan dinilai tidak 

memiliki kuantitas kerja yang baik, dan juga target 

tidak sesuai harapan perusahaan. Artinya tidak 

semua target dapat dilaksanakan dengan maksimal. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Menurut  Hasibuan (2017:9) berpendapat 

bahwa : “manajemen adalah ilmu dan seni 

mengatur proses pemanfaatan sumber daya 

sumber-sumber lainnya secara efektif san efisien 

mencapai suatu tujuan tertentu”. Sarinah & 

Mardalena (2017:7) berpendapat bahwa 

“manajemen adalah suatu proses dalam rangka 

mencapai tujun dengan bekerja bersama melalui 

orang-orang dan sumber daya organisasi lainnya”. 

Pendapat Hery (2018:7) “manajemen merupakan 

proses mengkoordinir kegiatan pekerjaan secara 

efisien dan efektif, dengan dan melalui orang lain”. 

Sedangkan Menurut Ramdan, T., & Sufyani, M. A. 

(2019:20) manajemen adalah suatu ilmu yang 

mempelajari tentang pengelolaan sumber daya  

organisasi secara efektif dan efisien dalam rangka 

mencapai tujuan melalui proses perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan dan,pengawasan 

Berdasarkan definisi-definisi diatas maka 

dapat disimpulkan bahwa manajemen merupakan 

suatu ilmu,seni, dan proses kegiatan yang 

dilakukan dalam upaya mencapai tujuan bersama 

dengan mengelola sumber daya manusia dan 

sumber daya lainnya secara oPTimal melalui 

kerjasama antar anggota organisasi. 

Di era globalisasi pengelolaan Sumber Daya 

Manusia bukan merupakan yang mudah, oleh 

karena itu berbagai struktur dan infrastruktur perlu 

disiapkan untuk mendukung terwujudnya proses 

Sumber Daya Manusia yang berkualitas. 

perusahaaan yang ingin tetap eksis dan memiliki 

citra positif di mata masyarakat dan pelanggan 

tidak akan mengabaikan aspek pengembangan 

kualitas sumber daya manusia. oleh karena itu 

peran menejemen sumber daya manusia dalam 

organisasi tidak kecil, bahkan sebagai sentral 

pengelola maupun penyedia sumber daya manusia 

bagi departemen lainnya. Menurut Hasibuan 

(2019:10) “manajemen sumber  daya manusia 

adalah ilmu dan seni mengatur hubungan dan 

peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien, 

membantu terwujudnya tujuan perusahaan, 

karyawan dan Masyarakat”. Sutrisno (2017:3) 

berpendapat bahwa “Manajemen Sumber Daya 

Manusia (MSDM) merupakan satu-satunya sumber 

daya yang memiliki akal perasaan, keinginan, 

keterampilan, pengetahuan, doongan, daya, dan 

karya (rasio, rasa, dan karsa)”.  Pendapat dari Drs. 

Malayu S.P Hasibuan (2019:10) manajemen 

sumber daya manusia adalah “ilmu dan seni 

mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar 

efektif dan efisien membantu, terwujudnya tujuan 

Perusahaan, karyawan dan Masyarakat”. 

Menurut  Sedarmayanti (2017:3) manajemen 

sumber daya manusia adalah suatu pendekatan 

dalam mengelola masalah manusia berdasarkan 

tiga prinsip dasar  yaitu, sumber daya manusia 

adalah harga atau asset paling berharga dan penting 

yang dimiliki organisasi atau Perusahaan karena 

keberhasilan organisasi sangat ditentukan oleh 

unsur manusia, kerberhasilan mungkin dicapai, jika 

kebijakan prosedur dan peraturan yang terkait 

manusia dari Perusahaan saling berhubungan dan 

menguntungkan semua pihak yang terlibat dalam 

Perusahaan.   

Berdasarkan pendapat diatas dapat 

disimpulkan bahwa manajemen sumber daya 

manusia adalah sistem manajeman yang mengatur 

dan mengelola tentang proses perekrutan, seleksi, 
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pengembangan dan pelatiahan untuk mencapai 

tujuan tujuan perusahaan atau organisasi. 

Istilah kinerja berasal dari kata job 

performance atau actua lperformance (prestasi 

kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh 

seseorang) yaitu Kinerja karyawan juga merupakan 

aspek penting dalam upaya pencapaian suatu 

tujuan.jm Menurut Hasibuan dalam buku Yoyo 

Sudaryo, dkk (2018:203) mengatakan bahwa 

kinerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai 

seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang 

diberikan kepadanya. Menurut Anwar Prabu 

Mangkunegara (2019:67) kinerja adalah hasil kerja 

secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 

seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya 

sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya. 

Dari beberapa pengertian di atas, dapat 

disimpulkan bahwa kinerja adalah suatu hasil kerja 

secara kualitas dan kuaantitas yang dicapai oleh 

seorang karyawan dalam melaksanakan tugas-

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikankepadanya. 

Motivasi Kerja Menurut Hasibuan, 

(2016:141) Motivasi berasal dari kata latin 

(movere) yang berarti dorongan atau menggerakan. 

Motivasi dalam manajemen hanya ditujukan pada 

sumber daya manusia umumnya dan bawahan 

khususnya. Motivasi mempersoalkan bagaimana 

caranya mengarahkan daya dan potensi bawahan, 

agar mau bekerja sama secara produktif berhasil 

mencapai dan mewujudkan tujuan yang telah 

ditentukan. Greenberg dan Baron, (2015:80) 

berpendapat bahwa motivasi merupakan 

serangkaian proses yang membangkitkan, 

mengarahkan, dan menjaga perilaku manusia 

menuju pencapaian tujuan.Dari pendapat diatas 

penulis dapat menyimpulkan bahwa motivasi 

merupakan dorongan terhadap serangkaian proses 

perilaku manusia pada pencapaian tujuan. 

Sedangkan elemen yang terkandung dalam 

motivasi meliputi unsur membangkitkan, 

mengarahkan, menjaga dan menunjukan intensitas, 

bersifat terus-menerus dan adanya tujuan. 

 

3. METODE PENELITIAN 

a. Uji Instrumen Data 

1) Uji Validitas 

Validitas berhubungan dengan suatu 

peubah mengukur apa yang seharusnya 

diukur. Validitas dalam penelitian 

menyatakan derajat ketepatan alat ukur 

penelitian terhadap isi sebenarnya yang 

diukur. Uji validitas adalah uji yang 

digunakan untuk menunjukkan sejauh mana 

alat ukur yang digunakan dalam suatu 

mengukur apa yang diukur. Menurut 

Sugiyono (2018:267) mengatakan bahwa 

“ uji validitas suatu langkah penguji yang  

dilakukan terhadap isi atau content dari 

suatu instrumen, dengan tujuan untuk 

mengukur ketepatan instrumen yang 

digunakan dalam suatu penelitian”. 

2) Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan serangkaian 

pengukuran atau serangkaian alat ukur yang 

dimiliki konsistensi bila pengukuran yang 

dilakukan dengan alat ukur yang dilakukan 

secara berulang. Instrument yang baiak 

tidak akan bersifat tendensius mengarahkan 

respon untuk memilih jawaban tertentu 

 

b. Asumsi Klasik  

Uji asumsi klasik ini merupakan uji prasyarat 

yang dilakukan sebelum melakukan analisis 

lebih lanjut terhadap data yang telah 

dikumpulkan. Pengujian. asumsi klasik ini 

ditujukan agar dapat menghasilkan model 

regresi yang memenuhi kriteria BLUE (Best 

Linear Unbiased Estimator) 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk dapat 

menguji apakah data yang akan digunakan 

untuk uji hipotesis yaitu data dari variabel 

dependen dan independen yang digunakan 

telah berdistribusi secara normal ataukah 

tidak. Menurut Ghozali (2017:145) uji 

normalitas bertujuan apakah dalam model 

regresi variabel dependen dan variabel 

independen mempunyai kontribusi atau 

tidak. Untuk menguji normalitas residual, 

penelitian ini menggunakan uji 

kolmogorov-smirnov. 

2) Uji Multikoliniertitas 

Uji Multikoliniearitas ini bertujuan menguji 

apakah pada model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel independen. 
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Menurut Ghozali (2017:105), berpendapat 

bahwa Uji multikolinearitas bertujuan 

untuk menguji apakah pada model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel 

bebas (independen). 

3) Uji Autokorelasi  

   Menurut Ghozali (2016:107) Auto 

korelasi muncul karena observasi yang 

berurutan sepanjang waktu berkaitan satu 

sama lainnya. Permasalahan ini muncul 

karena residual tidak bebas dari satu 

observasi ke observasi lainnya. Model 

regresi yang baik adalah model regresi yang 

bebas dari autokolerasi 

4) Uji Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya 

penyimpangan asumsi klasik 

heteroskedastisitas yaitu adanya 

ketidaksamaan varian dari residual untuk 

semua pengamatan pada model regresi. 

Persyarat yang harus terpenuhi dalam 

model regresi adalah tidak adanya gejala 

heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas 

dalam regresi ini menggunakan Uji Glesjer 

yaitu dengan meregresi nilai-nilai residual 

terhadap variabel independen dengan 

persamaan regresi 

 

c. Analisis Regrasi Linier  

Analisis regresi adalah cara untuk memilah 

secara matematis variabel yang mana memang 

memiliki pengaruh satu sama lainnya, sehingga 

teknik analisis ini mampu menjawab 

serangkaian pertanyaan yang paling penting, di 

abaikan, dan faktor keduanya berinteraksi satu 

sama lain. metode verifikatif  merupakan 

penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 

hubungan  antara 2 (dua) variabel atau lebih. 

Dengan demikian dari hasil analisis ini akan 

memberikan jawaban awal dari rumusan 

masalah mengenai pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. 

 

d. Uji Koefesien Korelasi  

Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk 

mengetahui tingkat hubungan antara variabel 

independen dengan variabel dependen baik 

secara parsial maupun secara simultan. 

Koefisien  korelasi dalam analisis regresi 

merupakan ukuran kekuatan hubungan linear 

antara variabel independen (X) dan varibel 

dependen (Y). Koefisien korelasi ini 

dilambangkan dengan r. 

 

e. Koefisien Determinasi  

Analisis koefisien determinasi 

dimaksudkan untuk mengetahui besarnya 

pengaruh antara variabel independen terhadap 

variabel dependen baik secara parsial maupun 

simultan. Analisis determinasi adalah mengukur 

seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel dependen 

 

f. Uji Hipotesis  

Uji t atau uji parsial dimaksudkan untuk 

menguji bagaimana pengaruh masing- masing 

variabel bebasnya secara sendiri-sendiri 

terhadap variabel terikatnya. Pengujian 

hipotesis secara simultan dimaksudkan untuk 

mengetahui pengaruh motivasi (X1) dan 

lingkungan kerja fisik (X2) secara simultan 

terhadap kinerja karyawan (Y). 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Uji Validitas 

 
Berdasarkan data pada tabel di atas, semua 

butir kuesioner pada variabel motivasi  (X1) 

diperoleh nilai r hitung > r tabel (0.250), dengan 

demikian maka semua item kuesioner 

dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner yang 

digunakan layak untuk diolah sebagai data 

penelitian. 



JORAPI : Journal of Research and Publication Innovation  

Vol. 3, No. 1, januari 2025 ISSN : 2985-4768 

Halaman : 1148-1158 

 

 

 
 https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JORAPI/index 1153 

 

 

Berdasarkan data pada tabel dibawah, 

semua butir kuesioner pada variabel lingkungan 

kerja fisik  (X2) diperoleh nilai r hitung > r tabel 

(0.250), dengan demikian maka semua item 

kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner 

yang digunakan layak untuk diolah sebagai data 

penelitian 

 

 
Berdasarkan data pada tabel di atas, semua 

butir kuesioner pada variabel kinerja karyawan  

(Y) diperoleh nilai r hitung > r tabel (0.250), 

dengan demikian maka semua item kuesioner 

dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner yang 

digunakan layak untuk diolah sebagai data 

penelitian. Uji Reliabilitas Instrumen. 

 

b. Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di 

atas, menunjukkan bahwa variabel mtivasi  (X1) 

diperoleh nilai cronbatch alpha 0,852, 

lingkungan kerja fisik (X2) sebesar 0,838 dan 

kinerja karyawan (Y) sebesar 0,871, semuanya 

dinyatakan reliabel, hal itu dibuktikan dengan 

masing-masing variabel memiliki nilai 

cronbatch alpha lebih besar dari 0,60. 

 

c. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 

di atas, diperoleh nilai signifikansi 0,126 > 

0,050). Dengan demikian maka asumsi 

distribusi persamaan pada uji ini adalah 

normal 

 

2) Uji Multikolinearitas  
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Berdasarkan hasil pengujian 

multikolinieritas pada tabel di atas 

diperoleh nilai tolerance variabel kerjasama 

tim sebesar 0,710 dan disiplin kerja sebesar 

0,655 nilai tersebut kurang dari 1, dan nilai 

Variance Inflation Factor (VIF) variabel 

motivasi sebesar 1,527 dan variabel 

lingkungan kerja fisik sebesar 1,527 nilai 

tersebut kurang dari 10. Dengan demikian 

model regresi ini dinyatakan tidak ada 

gangguan multikolinearitas 

 

3) Uji Autokorelasi  

Uji autokorelasi dimaksudkan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya 

penyimpangan korelasi antar anggota 

sampel. Untuk mengetahui adanya 

autokorelasi dilakukan pengujian Durbin-

Watson (DW) dengan membandingkan 

antara nilai Durbin-Watson dengan kriteria 

atau pedoman dalam interpretasi. Adapun 

kriteria pedoman Uji Darbin-Watson (DW 

Test) yang menjadi acuannya adalah 

sebagai berikut ini: 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 

di atas, model regresi ini tidak ada 

autokorelasi, hal ini dibuktikan dengan nilai 

Durbin-Watson sebesar 1,996 yang berada 

diantara interval 1.550 – 2.460. 

 

4) Uji Heteroskedastisitas  

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 

di atas, glejser test model pada variabel 

motivasi  (X1) diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,828 dan lingkungan kerja fisik 

(X2) diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,426 dimana keduanya nilai signifikansi 

(Sig.) > 0,05. Dengan demikian regression 

model pada data ini tidak ada gangguan 

heteroskesdastisitas, sehingga model 

regresi ini layak dipakai sebagai data 

penelitian 

 

5) Analisis Regresi Linier  

 
a. Nilai konstanta sebesar 20,557 diartikan 

bahwa jika motivasi (X1) tidak ada 

maka telah terdapat nilai kinerja 

karyawan (Y) sebesar 20,557 point. 

b. Nilai koefisien regresi motivasi (X1) 

sebesar 0,443 diartikan apabila 

konstanta tetap dan tidak ada perubahan 

pada variabel lingkungan kerja fisik 

(X2), maka setiap perubahan 1 unit 

pada variabel motivasi (X1) akan 

mengakibatkan terjadinya perubahan 

pada kinerja karyawan (Y) sebesar 

0,443 point 

 
a. Nilai konstanta sebesar 2,037 diartikan 

bahwa jika variabel lingkungan kerja 

fisik  (X2) tidak ada, maka telah 

terdapat nilai kinerja karyawan (Y) 

sebesar 2,037 point. 

b. Nilai koefisien regresi lingkungan kerja 

fisik (X2) sebesar 0,935 diartikan 

apabila konstanta tetap dan tidak ada 

perubahan pada variable motivasi (X1), 

maka setiap perubahan 1 unit pada 
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variabel lingkungan kerja fisik (X2) 

akan mengakibatkan terjadinya 

perubahan pada kinerja karyawan (Y) 

sebesar 0,935point 

 
a. Nilai konstanta sebesar 2,928 diartikan 

bahwa jika variabel motivasi (X1) dan 

lingkungan kerja fisik (X2) tidak 

dipertimbangkan maka kinerja 

karyawan (Y) hanya akan bernilai 

sebesar 2,928 point. 

b. Nilai motivasi (X1) 0,070 diartikan 

apabila konstanta  tetap dan tidak ada 

perubahan pada variabel lingkungan 

kerja fisik (X2), maka setiap perubahan 

1 unit pada variabel motivasi (X1) akan 

mengakibatkan terjadinya perubahan 

pada kinerja karyawan (Y) sebesar 

0,070 point. 

c. Nilai lingkungan kerja fisik (X2) 0,981 

diartikan apabila konstanta tetap dan 

tidak ada perubahan pada variabel 

motivasi (X1), maka setiap perubahan 1 

unit pada variabel lingkungan kerja 

fisik (X2) akan mengakibatkan 

terjadinya perubahan pada kinerja 

karyawan (Y) sebesar 0,981point 

 

6) Uji Koefisien Korelasi  

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 

di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi 

sebesar 0,504 dimana nilai tersebut berada 

pada interval 0,400 s/d 0,599 artinya kedua 

variabel memiliki tingkat hubungan yang 

sedang 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada 

tabel di atas, diperoleh nilai koefisien 

korelasi sebesar 0,845 dimana nilai tersebut 

berada pada interval 0,800 s/d 1,000 artinya 

kedua variabel memiliki tingkat hubungan 

yang sangat kuat 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada 

tabel di atas, diperoleh nilai koefisien 

korelasi sebesar 0,847 dimana nilai tersebut 

berada pada interval 0,800 s/d 1000 artinya 

variabel kerjasama tim dan disiplin kerja 

mempunyai tingkat hubungan yang sangat 

kuat terhadap kinerja karyawan 

 

7) Analisis Koefisien Determinasi  

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 

di atas, diperoleh nilai koefisien determinasi 

sebesar 0,202 maka dapat disimpulkan 

bahwa variabel motivasi berpengaruh 

terhadap variabel kinerja karyawan sebesar 

20,2% sedangkan sisanya sebesar (100-

20,2%) = 79,8% dipengaruhi faktor lain 

yang tidak diteliti contohnya Disiplin Kerja, 

Kepuasan Kerja, Kompensasi. 
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Berdasarkan pada hasil pengujian pada 

tabel di atas, diperoleh nilai koefisien 

determinasi sebesar 0,714 maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel lingkungan 

kerja fisik berpengaruh terhadap variabel 

kinerja karyawan sebesar 71,4% sedangkan 

sisanya sebesar (100-71,4%) = 28,6% 

dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti 

contohnya Disiplin Kerja, Kepuasan Kerja, 

Kompensasi. 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada 

tabel di atas, diperoleh nilai koefisien 

determinasi sebesar 0,718 maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel motivasi dan 

lingkungan kerja fisik berpengaruh 

terhadap variabel kinerja karyawan sebesar 

71,8% sedangkan sisanya sebesar (100-

71,8%) = 28,2% dipengaruhi faktor lain 

yang tidak diteliti contohnya Disiplin Kerja, 

Kepuasan Kerja, Kompensasi. 

 

d. Uji Hipotesis 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada 

tabel di atas diperoleh nilai t hitung > t tabel 

atau (3,902> 1,671) Hal tersebut juga 

diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,050 

atau (0,000 < 0,050). Dengan demikian maka 

H0 ditolak dan H1 diterima, hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara motivasi terhadap kinerja 

karyawan. 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada 

tabel di atas diperoleh nilai t hitung > t tabel 

atau (12,254 > 1,671). Hal tersebut juga 

diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,050 

atau (0,000 < 0,050). Dengan demikian maka 

H0 ditolak dan H2 diterima, hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara lingkungan kerja fisik 

terhadap kinerja karyawan 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada 

tabel di atas diperoleh nilai F hitung > F tabel 

atau (75,039> 3,150), hal ini juga diperkuat 

dengan signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 

0,050). Dengan demikian maka H0 ditolak dan 

H3 diterima, hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan secara 

simultan antara motivasi dan lingkungan kerja 

fisik terhadap kinerja karyawan 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, 

dan dari hasil analisis serta pembahasan mengenai 

pengaruh motivasi dan lingkungan kerja fisik 

terhadap kinerja karyawan, maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 
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a. Motivasi berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan dengan      persamaan regresi 

Y = 20,557+ 0,443X1, nilai koefisien korelasi 

diperoleh sebesar 0,450 artinya kedua variabel 

mempunyai tingkat hubungan yang sedang. 

Nilai determinasi atau kontribusi pengaruhnya 

sebesar 0,202 atau sebesar 20,2% sedangkan 

sisanya sebesar 79,8% dipengaruhi oleh faktor 

lain yang tidak diteliti contohnya Disiplin 

Kerja, Kepuasan Kerja, Kompensasi. Uji 

hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau 

(3,902 > 1,671). Dengan demikian H0 ditolak 

dan H1 diterima artinya terdapat pengaruh 

yang signifikan motivasi terhadap kinerja 

karyawan. 

b. Lingkungan Kerja Fisik berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan dengan 

persamaan regresi Y = 2,037+ 0,935X2, nilai 

koefisien korelasi sebesar 0,800 artinya kedua 

variabel mempunyai tingkat hubungan yang 

sangat kuat. Nilai determinasi atau kontribusi 

pengaruhnya sebesar 0,714 atau sebesar 

71,4% sedangkan sisanya sebesar 28,6% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti 

contohnya Disiplin Kerja, Kepuasan Kerja, 

Kompensasi. Uji hipotesis diperoleh nilai t 

hitung > t tabel atau (12,254> 1,671). Dengan 

demikian H0 ditolak dan H2 diterima artinya 

terdapat pengaruh yang signifikan lingkungan 

kerja fisik terhadap kinerja karyawan. 

c. motivasi  (X1) dan lingkungan kerja fisik (X2) 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan dengan diperoleh persamaan regresi 

Y = 2,928 + 0,070X1 + 0,981X2. Nlai 

koefisien korelasi atau tingkat hubungan 

antara variabel bebas dengan variabel terikat 

diperoleh sebesar 0,847 artinya memiliki 

hubungan yang sangat kuat. Nilai koefisien 

determinasi atau kontribusi pengaruhnya 

secara simultan sebesar 71,8% sedangkan 

sisanya sebesar 28,2% dipengaruhi oleh faktor 

lain yang tidak diteliti contohnya Disiplin 

Kerja, Kepuasan Kerja, Kompensasi. Uji 

hipotesis diperoleh nilai F hitung > Ftabel atau 

(75,039> 3,150). Dengan demikian H0 ditolak 

dan H3 diterima. Artinya terdapat pengaruh 

yang signifikan secara simultan motivasi dan 

lingkungan kerj fisik terhadap kinerja 

karyawan. 
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